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IHSG ditutup menguat (+1.19%) ke level 8,310.23 pada perdagangan Rabu kema-
rin (18/02) dengan saham BMRI (+3.94%), BREN (+2.81%), BBRI (+1.32%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-2.99%), BRMS (-3.70%), TPIA (-2.47%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 467.27bn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.44tn. Di sisi sektoral, 11 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Trasportation mencatat penguatan 
tertinggi (+3.25%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.26%) menjadi 49,662, S&P 500 (+0.56%) ke 
level 6,881, dan Nasdaq (+0.78%) ke level 22,753. Kenaikan IHSG setelah libur hari 
raya imlek kemarin yang dimotori oleh net foreign inflow dan disertai dengan 
kenaikan ETF EIDO (+0.28%) dan MSCI Indonesia (+0.83%) berpotensi menjadi 
katalis positif untuk pergerakan IHSG hari ini. 

Merdeka Gold Resources (EMAS) melakukan penuangan emas perdana (first gold 
pour) pada 14 Februari di Tambang Emas Pani, Kabupaten Pohuwato, Gorontalo. 
Hal ini menandai dimulainya operasi komersial bisnis peleburan emas emiten. 
Tambang Emas Pani menggunakan metode heap leach dengan target produksi 
110,000–115,000 ons emas untuk tahun pertama, lebih tinggi dibandingkan tar-
get awal sebesar 80,000 ons. EMAS juga menargetkan pembangunan fasilitas 
Carbon-In-Leach (CIL) dengan kapastias 12 juta ton bijih per tahun yang rampung 
pada 2028 dengan target operasional awal paling cepat di tahun 2029 dengan 
target produksi 500,000 ons emas per tahun. 

Mercury Strategic Indonesia akan melakukan Mandatory Tender Offer (MTO) ter-
hadap emiten Surya Permata Andalan (NATO) atas maksimal 5.85 miliar saham 
atau 73.13% dari total saham beredar pada harga penawaran Rp 183 per saham 
untuk periode 19 Februari–20 Maret. Pembayaran dijadwalkan pada tanggal 30 
Maret. Total dana yang disiapkan mencapai IDR 1.07tn. Harga penawaran ditetap-
kan lebih tinggi dari rata-rata harga 90 hari terakhir Rp 162.38 per saham tetapi 
masih berada di bawah harga pasar terakhir, yakni Rp 650 per saham per (18/2). 
Aksi ini dilakukan setelah Mercury menjadi pemegang saham pengendali baru 
melalui akuisisi 2.15 miliar saham (26.87%) dari Karunia Berkah Jayasejahtera 
dengan nilai transaksi IDR 393.45bn. 
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  MACRO SENTIMENT 

Risalah FOMC terbaru menunjukkan bahwa mayoritas pejabat the Fed mengambil 
sikap konservatif terhadap prospek pemangkasan suku bunga dengan penilaian 
proses penurunan inflasi menuju target 2.00% kemungkinan berlangsung lebih 
lambat dan tidak merata dibandingkan proyeksi awal. Beberapa pejabat membuka 
opsi pengetatan moneter apabila inflasi tidak kembali ke jalur disinflasi yang kon-
sisten.  

Dari sisi domestik, pemerintah menyetujui tambahan Transfer ke Daerah (TKD) 
sebesar IDR 10.65tn untuk wilayah terdampak bencana banjir di Aceh, Sumatra 
Utara, dan Sumatra Barat. Penyaluran dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 40.00% 
pada bulan Februari, dan masing-masing 30.00% pada bulan Maret dan April. Dis-
tribusi dana TKD tambahan pertama mencapai IDR 4.20tn dengan jadwal pen-
cairan pada akhir Februari. Hingga 17 Februari 2026, realisasi TKD ke tiga provinsi 
tersebut telah meningkat +20.59% YoY menjadi IDR 13.00tn (2M25: IDR 10.78tn). 
Selain itu, utang luar negeri meningkat pada bulan Desember menjadi USD 431.73 
(Nov: USD 425.33bn). Secara keseluruhan, rasio utang luar negeri terhadap GDP 
meningkat menjadi 29.90% (Nov: 29.30%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (18/02/2026) mengalami penguatan sebesar +97.96 poin (+1.19%) pada level 

8,310.23. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging antara 8,170-8,408 dengan kecenderungan menguat. 
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Short Term Buy—HUMI 

BUY  

260 

HUMI, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. HUMI ber-

potensi naik ke area 276 

dengan support 248. 

266 

TP   
276 

288 

SL  248 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ADMR 

BUY  

1,945 

ADMR, membentuk Bullish 

Marubozu candle dengan 

stochastic mendatar. ADMR 

berpotensi naik ke area 

1,990 dengan support 1,840. 

1,955 

TP   
1,990 

2,030 

SL  1,840 

Short Term Buy—RAJA 

BUY  

5,200 
RAJA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mendatar dekat area over-

bought. RAJA berpotensi 

breakout dari mini base 

dengan target 5,400 dan 

support 4,890. 

5,225 

TP   
5,400 

5,575 

SL  4,890 
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Short Term Buy—ASSA 

BUY  

1,210 

ASSA, breakout diagonal 

trendline dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. ASSA 

berpotensi naik ke area 

1,245 dengan support 1,140. 

1,220 

TP   
1,245 

1,265 

SL  1,140 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TPIA 

BUY  

- 

TPIA, telah membentuk valid 

swing high dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. TPIA berpeluang 

melemah ke area 6,600 yang 

merupakan fair value gap. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—LEAD 

BUY  

194 

LEAD, reject dari dynamic 

support dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. LEAD ber-

potensi menguat ke area 202 

dengan support 183. 

197 

TP   
202 

210 

SL  183 
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